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PENDAHULUAN


Laboratorium Pemrosesan Dosis Perorangan (PDP) yang merupakan salah satu laboratorium di Bidang Keselamatan dan Lingkungan (BKL), Pusat Pengembangan Pengelolaan Limbah Radioaktif (P2PLR)-BATAN, berdasarkan SK Ka Batan No. 77/KA/II/2003 mempunyai tugas melakukan pemantauan penerimaan dosis perorangan untuk kawasan Pusat Penelitian Tenaga Nuklir (PPTN) – Serpong.


Tujuan melakukan pemantauan dosis perorangan adalah untuk memenuhi Peraturan Pemerintah No. 63 tahun 2000 tentang Keselamatan dan Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Radiasi Pengion serta sebagai sarana untuk mengetahui tingkat penerimaan dosis oleh pekerja dari tiap kegiatan/praktek yang dilakukan di tiap unit kerja.


Tingkat penerimaan dosis ini, pada kondisi normal merupakan umpan balik bagi tiap unit kerja untuk melakukan optimalisasi proteksi radiasi. Penerimaan dosis melebihi Nilai Batas Dosis (NBD) memungkinkan manajemen untuk tindak lanjut baik medik ataupun administratif terhadap pekerja radiasi yang bersangkutan.


Dalam melaksanakan kegiatan, laboratorium PDP-P2PLR dilengkapi dengan dokumen penunjang yaitu program, prosedur dan instruksi kerja serta berbagai formulir yang sesuai dan didukung oleh sumber daya manusia dan peralatan yang memadai. 

ORGANISASI DAN SDM


Laboratorium PDP-P2PLR BATAN mempunyai struktur organisasi seperti terlihat pada gambar 1. Sementara itu tugas dan tanggung jawab personil dapat dilihat dalam PDP tabel 1.


Gambar 1. Struktur Organisasi Laboratorium PDP P2PLR – BATAN

Taabel 1. Tugas dan Tanggung Jawab Personil PDP P2PLR-BATAN

	No.
	Jabatan dalam Organisasi
	Tugas dan Tanggung Jawab

	1.
	Ka P2PLR
	· Dalam mengimplemantasikan komitmen budaya keselamatan.

· Dalam menyiapkan infrastruktur untuk terlaksananya program PDP di PPTN Serpong.

· Dalam mengarahkan litbang yang menunjang pelaksanaan PDP.

	2.
	Ka BKL
	· Terlaksananya PDP di PPTN Serpong secara benar dan baik

· Peningkatan kompetensi SDM dalam bidang keselamatan radiasi.

· Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada dalam mendukung program PDP di PPTN Serpong.

· Terlaksananya litbang yang menunjang pelaksanaan PDP

	3.
	Ka Sub Bidang Pengendalian Personil (PP)
	· Pembuatan Program PDP

· Pelaksanaan PDP

	4.
	Administrasi
	· Pelaporan hasil PDP

· Pencatatan dan penyimpanan data dosis radiasi

	5.
	Tim Jaminan Mutu
	· Pengevaluasian dan penilaian terhadap pelaksanaan jaminan kualitas terhadap pelaksanaan PDP.

	6.
	Penanggung Jawab Laborato-rium
	· Pelaksanaan dan kelancaran kegiatan lab. PDP

· Verifikasi pelaporan hasil PDP kepada pelanggan.

	7.
	Penyelia
	· Evaluasi dan pelaporan hasil PDP

· Pelaksanaan Penelitian dan pengembangan dosimetri

	8.
	Teknisi
	· Pengoperasian peralatan di lab PDP

· Pelaporan hasil pengoperasian

· Perawatan peralatan di lab. PDP


PERALATAN DUKUNG

1. Pemantauan Eksterna

a. TLD Reader Model – 6600

Fungsi




: 
Memproses dosimeter perorangan (kartu TLD)

Spesifikasi



:

Kuantitas pembacaan
: 
70 kartu/jam (untuk TLD 4 elemen) dan

         
120  kartu/jam (untuk TLD 2 elemen).

Rentang pengukuran
: 
1 mrad s/d 100 rad (linier)

Dark Current


: 
< 1 µ Gy Cs-137

Reproduksibilitas TTP: 
± 1 ºC

Metoda pemanasan
: 
Gas N2

Perangkat lunak

: 
WinsREMS dan BGN-NVLAP


b. Kartu TLD

Spesifikasi
:

Tipe kartu TLD 

: 
BG-0110; BG-7001; BGN-7776

Tipe holder
   

 
: 
8814

2. Pemantauan Interna

a. Alat Cacah seluruh Tubuh WBC – ACCUSCAN II, buatan CANBERRA

Fungsi 



: 
memantau kontaminasi interna pada pekerja radiasi

              
secara langsung (in-vivo)

Spesifikasi


: 


Jenis detector 

: 
HpGe ( 52,5 mm x 49,5 mm.

Rentang energi      :    50 keV – 10 MeV

Resolusi 


: 
2,0 keV (FWHM) pada 1332 keV

Batas deteksi 

: 
< 400 Bq (Co-60) untuk 5 menit pencacahan .

Perangkat lunak 
:  
ABACOS PC


b. Alat cacah (/(  Low Background Counter (LBC)

Fungsi                   :     Mengukur aktivitas total dan pemancar radiasi  ( dan β di dalam contoh urine yang telah diproses terlebih dahulu dengan analisis radiokimia (in-vitro).

Spesifikasi
: 


Jenis detektor 
:    Gas Flow Proporsional Counter
Batas deteksi 
:    Gross ( < 0,07 cpm


         


     Gross (  < 0,70 cpm


c. Alat cacah   ( -spectrometer

Fungsi                 : 
mengukur aktivitas jenis radionuklida pemancar radiasi ( dalam urine yang telah diproses terlebih dahulu dengan elektrodeposisi (in-vitro).

Spesifikasi
     : 

Jenis detector 
: 
Surface barrier


Active area 

: 
150 mm2


Resolusi 


: 
18 KeV

PELANGGAN


Laboratorium PDP – P2PLR melayani pemantauan dosis radiasi untuk pekerja radiasi di kawasan PPTN Serpong termasuk pekerja radiasi PT Batan Teknologi dan juga tidak tertutup untuk pekerja radiasi instansi luar, dengan periode pemantauan tiga bulan.

PENUTUP


Untuk menjamin kebenaran dan ketelitian hasil pemrosesan dosis perorangan dilakukan kalibrasi secara rutin di laboratorium kalibrasi sekunder (P3KRBiN) dan hasil pemrosesan dosis perorangan secara periodik dilaporkan kepada pelanggan dengan tembusan kepada Ka BAPETEN, Ka BATAN dan BHOP.

DAFTAR PUSTAKA
[1]
SAINT – GOBAIN CRYSTAL & DETECTOR; Model 6600 Automatic TLD Reader with WINREMS, Publication No. 6600-10-0-0602-005, Radiation Measurement Products 6801 Cochran Road Solon, Ohoio 44139 USA.

[2]
CANBERRA, Model 2280 ACCUSCAN-II Germanium Vertical Scanning Whole Body Counter CISE749, Canberra Industries Inc., Connecticut, 1990.
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